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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Persepsi siswa terhadap metode pembelajaran daring
Bahasa Jepang, 2) kondisi pembelajaran bahasa Jepang dengan menggunakan metode daring. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan metode kuesioner. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu 1) Persepsi siswa
pada komponen dimensi media ajar diperoleh nilai rata- rata 64% yang tergolong dalam kategori baik,
komponen lingkungan belajar diperoleh nilai rata-rata 69% yang tergolong dalam kategori baik, komponen
interaksi siswa diperoleh nilai rata-rata 65% yang tergolong dalam kategori baik, 2) Pada pembelajaran
daring, siswa menggunakan handphone sebagai alat pembelajaran dan classroom sebagai media
pembelajaran. Metode pembelajaran yang disukai siswa adalah pembelajaran tatap muka. Selain itu,
kendala yang terjadi seperti masalah kuota internet dan ketidakstabilan koneksi internet.

Kata Kunci: Bahasa Jepang, Persepsi Siswa, Pembelajaran Daring
Abstract

This study aims to describe 1) students' perceptions of Japanese online learning methods, 2) Japanese
language learning conditions using online methods. The data collection in this study used the interview
method and the questionnaire method. The data obtained were analyzed using a qualitative descriptive
method. The results of this study are 1) Students' perceptions of the component dimensions of teaching
media obtained an average value of 64% belonging to the good category, the learning environment
component obtained an average value of 69% belonging to the good category, the student interaction
component obtained an average value 65% are in the good category, 2) In online learning, students use
mobile phones as learning tools and classroom as learning media. The learning method that students prefer
is face-to-face learning. In addition, problems that occur such as internet quota problems and internet
connection instability.

Keywords: Japanese, Perception, Online Learning
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1. Pendahuluan

Akibat dari pandemi Covid- 19 yang
melanda di seluruh dunia, yang memberikan
tantangan khusunya bagi dunia pendidikan.
Mengantisipasi penularan tersebut, pemerintah
menerapkan sistem pembatasan sosial skala besar
(PPSB) dengan cara menerapkan sistem bekerja
dari rumah maupun belajar dari rumah
menggunakan sistem daring (Jamaluddin et al.,
2020). Adanya pandemi Covid-19, menyebabkan
pembatasan secara masal di seluruh dunia,
sehingga mempersulit untuk beraktivitas karna
sebuah tantangan. Pada tanggal 24 Maret 2020,
pemerintah mengeluarkan surat edaran nomer 4
tahun 2020 mengenai pendidikan saat pandemi
yang diluncurkan oleh Menteri Pendidikan dan
Budaya dengan memberikan ketentuan, yaitu
proses pembelajaran dilakukan dari rumah untuk
mengantisipasi penyebaran virus dan
memberikan pengalaman belajar melalui via
daring dengan memanfaatkan teknologi (Astini,
2020). Pandemi Covid-19 sangat membawa
dampak besar. Sehingga kondisi inilah dunia
pendidikan dalam pembelajaran harus tetap
berlangsung dengan memberikan perhatian lebih
kepada mereka (Dini, 2021).

Pendidikan pada saat ini lebih menuntut
untuk memanfaatkan teknologi jaringan internet
sebagai sarana pembelajaran jarak jauh yaitu via
daring. Hal ini menjadikan tantangan besar bagi
dunia pendidikan untuk keberlangsungan proses
belajar. Salah satunya, sulitnya pendidik untuk
menggunakan metode daring saat mengajar
karena tergolong baru dan cara mengajar
menggunakan metode daring juga
mempengaruhi keberlangsungan pendidikan saat
ini.

Metode pembelajaran daring adalah
metode yang menggunakan koneksi internet yang
didukung oleh sebuah perangkat, baik laptop
maupun handphone. Dengan adanya koneksi
internet yang stabil, akan mempengaruhi proses
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pembelajaran daring yang berlangsung dengan
baik. Tanpa adanya koneksi internet,
pembelajaran daring tidak bisa berjalan dengan
baik. Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan
pembelajaran adalah salah satu kegiatan
pembelajaran  yang  menggantikan  kelas
konvensional menjadi kelas modern (Handarini
& Woulandari, 2020). Melalui pembelajaran via
daring, siswa maupun guru dapat berinteraksi
dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran daring
ini sangat membantu guru ataupun siswa dalam
proses pembelajaran di dunia maya tanpa
bertemu secara fisik di dalam kelas.
Pembelajaran daring di Indonesia sudah
diterapkan oleh beberapa pendidikan sebelum

pemerintah menerapkan social distancing,
dengan  memanfaatkan  teknologi  untuk
menjangkau siswanya dan pendidik

memanfaatkan metode ini lebih cendrung ke
penugasan via aplikasi (Syarifudin, 2020).
Keuntungan yang dirasakan vyaitu sangat
fleksibel, memudahkan siswa mencari materi
selain menggunakan buku. Selain itu, kekurangan
daripada pembelajaran daring ini yaitu tidak
semua siswa bisa mengaplikasikan pembelajaran
daring seperti anak sekolah dasar, sehingga harus
ada dalam pengawasan pada saat proses
pembelajaran berlangsung, koneksi internet tidak
stabil dan kurangnya sarana prasarana.

Penelitian mengenai persepsi metode
pembelajaran daring dengan motivasi mahasiswa
stikes Majapahit pernah dilakukan oleh
(Puspitaningsih & Rachma, 2020). Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa secara
umum memiliki persepsi positif. Ditunjang
dengan motivasi belajar dari internal maupun
eksternal, memiliki motivasi yang kuat.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
pada SMA Negeri 2 Banjar, saat ini sedang
menerapkan sistem pembelajaran daring, dengan
memanfaatkan perangkat berupa handphone
maupun laptop dan didukung oleh media berupa
aplikasi google classroom sebagai ruang belajar



dunia maya. Adanya pembelajaran baru via
daring, guru dituntut untuk bisa menggunakan
teknologi, strategi ataupun model pembelajaran
untuk membantu siswa lebih aktif, bisa
berkonsentrasi lebih baik, serta menumbuhkan
minat belajar siswa dalam via daring (Aristina,
2021). Karena minat belajar siswa berawal dari
faktor internal siswa itu sendiri bisa tumbuh lebih
baik jika dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu
cara guru mengajar (Yunitasari & Hanifah,
2020). Tidak menutup kemungkinan pada saat
pembelajaran daring berlangsung akan terjadi
kendala yang harus dihadapi. Maka dari itu,
pentingnya mengetahui bagaimana persepsi
siswa terhadap metode pembelajaran daring agar
menjadi masukan dalam perbaikan pembelajaran.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan deskriptif
kualitatif. Deskriptif kualitatif merupakan suatu
metode yang mendeskripsikan sebuah peristiwa
dari temuan atau fenomena yang diamati berupa
kata-kata (Gunawan, 2013). Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan data-data yang telah
diperoleh dari hasil lapangan yaitu untuk
mendeskripsikan bagaimana persepsi siswa, serta
kondisi pembelajaran bahasa Jepang dengan
menggunakan metode daring.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
2 Banjar yang beralamat di JIn. Banteng
Banjar Tegeha, Kec. Banjar, Kab. Buleleng.
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI
Bahasa I, Il dan I1l. Sumber data yang digunakan
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Dimana
data kualitatif berasal dari pengisian kuesioner
oleh responden, sedangkan data kuantitatif
berasal dari hasil wawancara terkait persepsi
siswa terhadap metode pembelajaran daring.
Adapun metode pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu:

1. Wawancara

Wawancara dalam  penelitian ini
menggunakan metode wawancara sebagai data
mendukung data yang diperoleh dari kuesioner.
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Wawancara merupakan jenis pengumpulan data
yang dilakukan oleh dua orang maupun
sekelompok melalui percakapan yang didukung
oleh beberapa pertanyaan formal ataupun
informal (Rachmawati, 2007). Jenis wawancara
yang digunakan adalah wawancara
semiterstruktur yang dilakukan dengan beberapa
siswa kelas Xl bahasa untuk mendapatkan
beberapa informasi lebih  lanjut terkait
pembelajaran daring.

2. Kuesioner

Selain metode wawancara, digunakan
metode Kkuesioner yaitu kuesioner tertutup.
Dimana masing-masing responden menjawab
kuesioner yang sudah tersedia pada google form.
Kuesioner disusun dengan berbagai macam cara
dengan menggunakan berbagai koleksi data yang
didalamnya terdapat pertanyaan yang terstruktur
(Nugroho, 2018). Jenis skala yang digunakan
untuk mengukur persepsi ataupun  sikap
seseorang adalah skala likert. Dimana pada skala
ini terdapat empat atau lebih butir pernyataan
yang akan membentuk nilai dari yang diukur
seperti sikap ataupun persepsi seseorang (Budiaji,
2013). Kuesioner diberikan kepada seluruh siswa
kelas XI Bahasa I, II,IlIl yang berjumlah 105
siswa. Indikator kuesioner meliputi: Komponen
media ajar, lingkungan belajar dan interaksi
siswa, terdapat 15 butir pernyataan untuk
dipersepsikan. Sedangkan indikator komponen
kondisi lingkungan belajar, terdapat 4 butir
pernyataan pilihan untuk mendapatkan informasi
terkait kondisi pembelajaran daring berlangsung.

Sebelum dianalisis dan dideskripsikan menjadi
sebuah laporan, teknik analisis data diperlukan
skala 5 yaitu angat baik, baik, cukup, tidak baik,
dan sangat tidak baik. Menghitung tiap butir
pernyataan dengan rumus:

P=Lx100%
n
Keterangan:

P = Persentase jawaban



F = Frekuensi tiap jawaban responden
N = Jumlah frekuensi

Untuk mengetahui persepsi siswa, maka
dihitung keseluruhan skor tiap jawaban dengan
rumus (Juliani, 2021):

_Xxi

==

Keterangan:

X = Rerata skor

Zxi = Jumlah skor responden
N = Jumlah kuesioner
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Setelah mengetahui nilai rata-rata dari
keseluruhan jawaban, maka akan diketahui
seberapa besar persepsi siswa terhadap metode
pembelajaran daring. Persepi adalah suatu
penafsiran atau menginterprestasikan seseorang
dari panca indera mereka sehingga menghasilkan
pendapat (Simbolon, 2007). Untuk mengetahui
persentase nilai interval dengan metode skala
likert, maka pengujian tersebut menggunakan
aplikasi. Adapun untuk mencari nilai interval dari
komponen media ajar, lingkungan belajar dan
interaksi siswa pada kuesioner dirumuskan
sebagai berikut:

I =100/Jumlah pilihan skor. Sehingga didapatkan
interval 20.

Tabel 1. Interval (Noviandhiny, 2018).

No Interval Kategori

1 0% - 19,99% Sangat tidak baik
2 20% - 39,9% Tidak baik

3 40% - 59,9% Cukup

4 60% - 79,9% Baik

5 80% - 100% Sangat baik

4. Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran daring adalah
pembelajaran menggunakan jaringan internet
dengan memanfaatkan media berupa aplikasi
yang dapat berinteraksi dengan siswa dimanapun,
kapanpun, dan menjadikan sumber pembelajaran
yang lebih variatif (Dewi, 2020). Berdasarkan
hasil kuesioner yang dijawab oleh siswa kelas XI
Bahasa I, II, Il di SMA Negeri 2 Banjar
mengenai pembelajaran daring bahasa Jepang,
secara umum dipersepsikan baik. Sesuai dengan
perolehan rata-rata hitung pada masing-masing
komponen yang dipersepsikan baik yaitu:
komponen media ajar, komponen lingkungan
belajar dan komponen interaksi siswa.
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Dari hasil data yang diperoleh pada
persepsi siswa terhadap metode pembelajaran
daring masih tergolong baik dengan rerata skor
keseluruhan pada komponen media ajar,
lingkungan belajar dan interaksi siswa yaitu 65%.
Hal ini karena pembelajaran daring sangat
menyenangkan dengan menggunakan perangkat
handphone maupun laptop. Dengan ini, dapat
meningkatkan minat belajar siswa dari berbagai
multimedia yang digunakan guru sehingga
memancing siswa untuk semangat, fokus serta
mampu menggabungkan kolaborasi dari umpan
balik saat tanya jawab dengan guru. Selain siswa,
metode daring juga sangat membantu para guru
yang tidak memungkinkan untuk datang ke
sekolah. Sehingga guru bisa memanfaatkan
teknologi dengan cara mengajar via daring dan



guru dapat mencari materi yang diperlukan untuk
siswa. Pada dasarnya pembelajaran daring
mempunyai banyak manfaat seiring
berkembangnya teknologi yang semakin besar
dan  mampu meningkatkan berbagai jenis
interaksi dalam jaringan yang dapat dilakukan
diberbagai tempat tanpa terikat waktu
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(SULISTIYAWATI & Yahya, 2020). Maka dari
itu, pendidik lebih mudah untuk mengakses
materi pembelajaran. Berikut adalah pembahasan
masing-masing  komponen  dari  metode
pembelajaran daring bahasa Jepang di SMA
Negeri 2 Banjar berdasarkan hasil kuesioner
yaitu:

Diagram 1. Pembelajaran Daring

65%

69%

B Media Ajar

Lingkungan
Belajar

Interaksi siswa

1. Komponen Media Ajar

Dalam komponen media ajar terdapat
lima butir pernyataan yang dijawab oleh 105
responden. Berdasarkan nilai rata-rata dari lima
pernyataan pada komponen media ajar diperoleh
nilai rata-rata 64%. Berdasarkan hasil rata-rata
yang diperoleh dari komponen pertama materi
ajar pada persepsi siswa terhadap metode
pembelajaran daring tergolong dalam kategori
baik. Dari masing-masing pernyataan dari
komponen pertama, rata-rata jawaban siswa
cendrung mengarah ke hal yang baik. Hal ini
disebabkan karena komponen pertama berperan
penting dalam pembelajaran, dimana komponen
pertama disajikan untuk mempermudah siswa
dalam melaksanakan proses pembelajaran via
daring dan memenuhi kriteria siswa seperti
perlengkapan untuk menunjang pembelajaran
daring, bentuk-bentuk materi yang bervariasi
atau menarik sehingga menerapkan suasana
belajar yang menyenangkan dan meningkatkan
semangat siswa dalam proses pembelajaran.

2. Komponen Lingkungan Belajar
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Dalam komponen lingkungan belajar
terdapat empat butir pernyataan yang dijawab
oleh 105 responden. Berdasarkan nilai rata-rata
dari empat pernyataan pada komponen
lingkungan belajar diperoleh nilai rata-rata 69%.
Berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh dari
komponen kedua lingkungan belajar pada
persepsi siswa terhadap metode pembelajaran
daring tergolong dalam kategori baik. Komponen
lingkungan belajar berperan penting bagi
responden untuk menciptakan kenyamanan
belajar yang kondusif untuk menciptakan kualitas
belajar siswa. Adanya belajar kondusif akan
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, memotivasi  siswa  untuk
bersemangat dan tidak membuat siswa merasa
jenuh dalam proses pembelajaran. Pada poin
komponen kedua ini, rata-rata siswa menjawab
pernyataan dengan kategori netral yang tergolong
baik.

3. Komponen Interaksi Siswa

Dalam komponen interaksi  siswa
terdapat enam butir pernyataan yang dijawab oleh
105 responden. Berdasarkan nilai rata-rata dari



enam pernyataan pada komponen interaksi siswa
diperoleh nilai rata-rata 65%. Berdasarkan hasil
rata-rata yang diperoleh dari komponen ketiga
interaksi siswa pada persepsi siswa terhadap
metode pembelajaran daring tergolong dalam
kategori baik. Komponen ini sangat berperan
penting dalam proses pembelajaran seperti
berdiskusi atau menyampaikan  pendapat.
Interaksi adalah hubungan timbal balik untuk
mempengaruhi satu sama lain. Adanya interaksi
dengan baik, akan menghasilkan suatu yang
diinginkan bisa terwujud (Inah, 2015). Hubungan
interaksi  guru  dengan  siswa  dalam
menyampaikan sesuatu atau berkomunikasi
untuk membangkitkan semangat belajar sehingga
hubungan ini mencapai interaksi yang maksimal.

4. Komponen Kondisi Pembelajaran
Daring

Dilihat dari statistik data pada kondisi
pembelajaran daring, 88% siswa menggunakan
handphone  sebagai alat bantu  proses
pembelajaran daring. Artinya, sebagian besar
siswa memiliki handphone, sehingga dijadikan
perangkat pendukung pembelajaran. Handphone
adalah perangkat elektronik canggih yang
berukuran tidak terlalu besar seperti laptop
maupun komputer dan dapat dibawa kemana-
mana tanpa terhubung oleh jaringan telepon
menggunakan kabel (Kristiwati et al., 2019).
Maka dari itu kebanyakan siswa memilih
handphone sebagai perangkat pembelajaran
selama pembelajaran daring.

Kendala merupakan keadaan yang
membatasi seseorang yang sedang melakukan
sesuatu, baik dipengaruhi oleh faktor luar
maupun faktor dalam (Proborini, 2021). Pada
penelitian  ini, kendala dalam  kondisi
pembelajaran daring dilihat dari statistik data
yaitu 56% masalah kuota internet, 41% koneksi
internet tidak stabil sehingga siswa kurang jelas
menangkap penjelasan guru dan beberapa siswa
ada yang tidak memiliki perangkat (handphone),
sehingga siswa harus meminjam handphone yang
bisa digunakan untuk mengakses internet.
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Kurangnya sarana prasarana, terjangkaunya
koneksi internet di seluruh tempat dan tidak
semua siswa mempunyai fasilitas penunjang
adalah menjadi faktor kelemahan/kekurangan
dari pembelajaran online yang sejalan
dengan(Lindawati & Rahman, 2020).

Pada metode pembelajaran, secara umum
86% siswa lebih menyukai metode pembelajaran
tatap muka dibandingkan pembelajaan daring.
Namun ada juga siswa yang berpendapat bahwa
14% siswa lebih menyukai pembelajaran daring.
Hal ini disampaikan oleh (Ningsih, 2020) tentang

Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19,
menyatakan bahwa sebagian besar siswa

menyukai pembelajaran tatap muka daripada
pembelajaran daring. Dikarenakan banyaknya
pendapat dari mahasiswa yang mengatakan
adanya hambatan seperti boros kouta, kurang
maksimalnya penjelasan yang disampaikan oleh
dosen, koneksi internet terbatas, interaksi
pembelajaran terbatas dan pembelajaran daring
sulit untuk diikuti.

Sarana prasana yang digunakan guru
untuk membantu pembelajaran daring Vyaitu
menggunakan media berupa aplikasi google
classroom  sebagai  pengumpulan  tugas
dibandingkan aplikasi lainnya seperti zoom
maupun whatsapp group.

Aplikasi google classroom merupakan
aplikasi media pembelajaran yang menyediakan
banyak fasilitas dalam ruang kelas dunia maya
untuk membantu para pendidik berinteraksi
dengan  siswanya melalui  multiflatform
(Mulatsih, 2020). Dipertegas dalam jurnal
internasional  dikatakan ~ bahwa  Google
Classroom is a new tool from Google Apps for
Education in 2014 that facilitates teachers in the
classroom to create learning classes, provide
assignment feedback, assess and interact easily
(Tamin & Mohamad, 2020).

Dari pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi google classroom



aplikasi yang dirancang untuk melakukan
pembelajaran daring dalam dunia maya dengan
bantuan koneksi internet sehingga mempermudah
tenaga pendidik untuk berinteraksi dengan siswa
pada proses pembelajaran. Berbagai macam fitur
yang disediakan oleh google classroom adalah:

1. Forum. Fitur ini sebagai tempat
interaksinya guru dengan siswa
dalam berbagi bahan ajar.

2. Tugas kelas. Fitur ini digunakan
pengajar  sebagai memberikan
tugas, serta bisa digunakan sebagai
penilaian tugas.

3. Anggota. Pada fitur ini guru sebagai
admin dari  aplikasi  google
classroom dapat memantau jumlah
siswa yang join. Guru sebagai
admin dapat menambahkan
siswanya dengan cara memasukkan
username e-mail siswanya.

4. Google kalender. Admin dapat
membuat schedule time untuk
siswanya dalam pemberian tugas
dan mensetting waktu untuk batas
pengumpulannya.

5. Google drive. Fitur ini digunakan
sebagai tempat penyimpanan data.

6. Tugas. Dengan fitur ini, guru dapat
membagikan tugas atau media ajar
berupa dokumen, link, ppt, audio,
video dan spredsheet.

1. Tugas kuis. Guru dapat membuat
kuis dengan bantuan google form.
Dalam  fitur  ini, dilengkapi
informasi batas waktu. Dimana
guru dapat melihat batas waktu
siswa mengerjakan kuis, baik sudah

mengumpulkan ~ maupun  yang
terlambat mengumpulkan.
8. Pertanyaan. Dalam fitur ini, guru

dapat membuat pertanyaan secara
online baik untuk perorangan
maupun kelompok.
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Berkaitan dalam fitur classroom tersebut,
dalam jurnal internasional juga dikatakan, One of
the main features of Google Classroom is the
feature to create a study room on the main page.
In addition, Google Classroom also provides an
Announcement feature to provide information
such as assignments. Teachers can also enjoy
other facilities such as descriptions, deadlines,
and inserting a number of pictures, instructions,
and videos. (Tinungki & Nurwahyu, 2020).

Dari penyampaian diatas, telah didukung
oleh hasil wawancara dengan guru bahasa Jepang
yang mengatakan bahwa pada tahun ajaran ini
pihak sekolah mewajibkan para guru untuk
menggunakan  aplikasi google  classroom
dikarenakan di classroom menyediakan fasilitas
untuk mempermudah guru dengan siswa seperti
siswa ada yang tidak hadir dipertemuan
sebelumnya tapi masih bisa mengakses materi
dan tugas yang diberikan. Banyaknya siswa yang
berkendala di jaringan internet, tidak sedikit
siswa yang tidak hadir ketika pelajaran. Selain
itu, dari hasil statistika, kecendrungan siswa
belajar di sekolah cenderung lebih tinggi daripada
belajar daring. Karena interaksi siswa secara
langsung dapat bersosialisasi antar sesama dan
menumbuhkan semangat solidaritas tinggi.

Kesimpulan

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa persepsi dari 105 siswa kelas XI Bahasa
SMA Negeri 2 Banjar, secara umum persepsi
siswa terhadap metode pembelajaran daring
Bahasa Jepang dengan rerata skor keseluruhan
pada komponen media ajar, lingkungan belajar
dan interaksi siswa yaitu 65% yang tergolong
dalam kategori baik. Dari tiga komponen yang
ada dalam persepsi siswa terhadap pembelajaran
daring, komponen media ajar diperoleh nilai rata-
rata 64% yang dipersepsikan tergolong dalam
kategori baik. Komponen lingkungan belajar
diperoleh nilai rata-rata 69% yang dipersepsikan
tergolong dalam kategori baik dan komponen



interaksi siswa diperoleh nilai rata-rata 65% yang
dipersepsikan tergolong dalam kategori baik.

Adapun komponen kondisi pembelajaran
daring di SMA Negeri 2 Banjar diperoleh hasil
bahwa siswa sebagian besar menggunakan
perangkat yaitu handphone yang didukung oleh
media aplikasi google classroom sebagai media
pembelajaran daring mereka. Pada kondisi
pembelajaran daring, siswa lebih menyukai
pembelajaran  tatap muka  dibandingkan

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ada
beberapa saran yang disampaikan berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan yaitu: Proses
belajar mengajar dari rumah dengan cara
memanfaatkan teknologi dengan via daring yang
merupakan cara alternatif program pendidikan
walaupun  belum  bisa  dikatakan ideal
dikarenakan adanya masalah-masalah yang kerap
terjadi saat proses pembelajaran daring
berlangsung meskipun pembelajaran daring
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